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AI'STRAK

Konsun)si nakanan berpenganrlr tcrludtp slatus gizi seseorang, starus gizi baik atau
status gizi optinral terjadi bila tubLrh rilemperoleh cukup zal-zal gizi yang digunakan
secam cfisien, sehinBga nrcmulgkinkafl pc(urlrbuhan fisik, perkentbangan olak,
kenantpurn kerja. dan kcsch:rlan sccaro uururrr pada tirrSkat sclirggi l|tungkin. Tujuar
penclirian i i adatah untuk n\engelahui hubungan artara stalls gizi dengan
perke$banBarr pada anak sia 0-3 lahun di Dcsa'lroso RT.04 RW. lX KecaNalan
Pecangaar) Kabupalen KudLrs. Mctodc yAng dig nakan adalah deskriplif dengan
pendekalan crcss seclional- Poprlasi dalarn penelitiao ini sebanyak 50 orang balila
deng n 44 sarrpel yang dirnrbil dengirr lehnik purposive saurpling. lnstrunten dalanr
perrclitian inj rncnggunakan ti bnngai. lcrnb.r DDST dan akta kelahiran (dalam
kLresioDer). A,ralisis dala yang d;gLrnalian adalah analisis univariat dan analisis bivarial
dengaD uji sraristik spearnran runk. llasil pefelitian menunjukakn bahwa sebagian besar
responden balita memiliki status gizi buruk (34,1%) dan sebagian besar pula memi'iki
perkenbangan meragukan (41,2%) Uji sl,,tislil spearman rank nrenujukan ada
huburgan antara stalus gizi dcng.n pcrkeDrbnngan plda a|ak usia 0,3 lahun di Desn
Troso R'L 04 RW. lX Kecanr:Ian Pec ngaan Kabuparen Jepara- Ada hubungan anlara
sratLrs gizi dengan perkernban!:rn pada annk balita usia 0-3 tahun dengan p value :

0,000. Diharapkan semua pihak nre irrgkalkan pengetahuaDnya lenlang pentingnya
st[lus gizi bagi balitA deigan rtlmbLrh kernbang balila yang oprirnal.
Krta Kunci : SrarLrs Gizi, Perkemb,ingan Anlk

Latir Bclakrng
PI!NDAIIULUAN

_l'$juan uta[]a pembangnnan applied nutrition prcgarr yang selanjutnya
nasioral adalah penjngkalan kualitas berkcmbang mcdadi Posyandu (Pos
sumbcr daya manusia (SDM) yang Pelayanan Terpadu). Konsep Posyandu
dilakukan secarr berkel:rDjutan. Upaya Drerupakan penanganan lengkap untuk
peningkatan kualitas SDM difiulai nenginlervensi kesehatan keluarga,
dengan perhalian utanra padA prcses lcrinAsuk pcngendalian kualitas gizi balirl
!unbuh kembang anak sejak pernbuahan di lndonesia (Setiarvan, 2008).
sanpai nrencapai dewasa muda. Pada Zai gizi adalah il(atan kimia yang

n)asa ttllltb h kenrbang ini, pcnrcnuharr dipcrlukan tubuh untuk ,nelakukan
kebutuhan dasar anak seperti peraltatan fungsinya, yaitu menghasilkan energi,
dan nral(anan bergizi )ang diberikan nrernbangun dan memelihara jaringan serta

dengan penuh kasih sayang dapal nengatur proses-proses kehidupan
membentuk SDM yang sehat, cerdas dan (Alnatsier,200l:3). Cizi merupakan salah

prodLrktil'. (Soadiningsih. 2005) sirlu laklor penling yrng nrenentukon
Progam gizi di lndonesia lelah tingkal kesehatan dan kesejahteraan

dirnulai sejak tahun 1960 rreialui ntanusia. Gizi seseorang dikntakan baik
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apabila terdapat keseimbangan dan
keserasian antara perkembangan fisik
dan perkembangan mental orang
tersebut.

Ditinjau dari tinggi badan, sebanyak
25,8yo a ak balita indonesia pendek
(SKRT, 2004). Ukuran tubuh yang
pendek ini nrer!pakan (anda kurang gizi
yang berkepanjangan. Menurut PrOf.
Ali, lebih jauh kekurangan gizi dapat
mempengaruhi perkembangan otak
anak. PadAhal, otak turnbuh selama nasa
balita. Fase cepar tumbuh otak
berlangsung mulai dari janin usia 30
ninggu sarnpai bayi I8 bulan (Setialvan.
2008).

Konsumsi makanan bcrpengaruh
le adap status gizi seseorang, slatus
gizi baik atau status gizi optimal terjadi
bih i!bLrh mernperoleh cukup zat,zal
gizi I'ang digunakarr secara elisien,
sehingga memungkinkan pefiornbuhan
fisik, perkernbangan otak, kemampuan
kerja, dan kesehalan secara unllm pada
tingkal setinggi rtrungkiir. Status gjzi
kurang terjadi bila lubuh nlengalalni
kekurangan salLr atau lebih zat-zal gizi
dalam _jLrnrlah trerlebihrn. sehinggLr
oenimbulkan eiek toksis ,rrr1
rnembahayakan (Alnratsier, 2001 : 9).

L3lyi yang ncndapat asupan gizi
yang seirnbang baik kualitas rnaupun
kuantilasnya. melipoti air. karbohidral.
lenak, prolein, vitatnin, dan nineral,
akan rnenlperoleh energi yang cukup
untuk

perkembangan anak terdapat dua peristiwa,
yaitu peristivr'a percepatan dan
perlambatan. Peristiwa tgrsebut akan
beriainan dalam satu organ tubuh.
Peristiwa percepatan dan perlambatan
tersebut merupakan suatu kejadian yang
berbeda dala setiap organ tubirh, namun
nrasih saling berhubungan satu dengan
yang lain, ntisalnya rerjadi perubahan
tenlang besarnya, jumlah dan ukuran di
tingkat sel maupun organ pada individu
serla perubahan bentuk fungsi penratangan
organ mulai dari aspek social, emosional,
dan intelektual. Pertumbuhan merupakan
hasil kematangan kemampuan motorik daD
latihan. Pertumbuhan fislk dan mental
ditentukan pula oleh kcnatangan individr
dar lrtihan (dilatih denSan cara bennain).
(Widyani, 2001:7).

Angka ke.jadian gizi burul: di Jarva
'l'errgah naik dari tahun ke tahur. Pada
tahun 2005 sebesar I,03 % dari junrlah
penduduk, naik lnenjadi 2, t0 % pada tahun
2006. dan pada rahln 2007 menjadi 3,48
0/o. Pada tahun 2007 reriadi kerraikan
seban),ak 6.817 peoderita dari tahur
sebelunrn),a. Tercatat selalna tnhun 2006
leriadi k.rsus Sizi buruk sebanyak 9.163
orang, artinya teiadi penirgkatan l5_980
or.rng jrrd- rrhrrn 2007 rDi,.l<c\ J.rtcrd.
2008)

B.tlita g;zi kurang prda rrlrun 2005
.ebanr.rk o.87 oi, d.lri jrrrrlutr hatirn dr
Jr\va Tengah, naik rrenjadi 14,8 % pada
lihun 2007 ini. Berdasrrkan dari dari
Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Jepara
tahun 2008 jumlah bryi adalah 56.t85
(DKK Kab. Jepara, 2009).

Berdasarkan survei awal yarg
dilakukan penulis pada hari Sabtu tanggal
l7 April 2010 terdapat 26 anak yang
nrergalani gizi burLrk dari total populasi 50
anak di Posyandu Sekar Tanjung RT.04
RW.lX, Kecamatan Pecangaan I(abupalen .

.lepara.

Bcrdasarkan latar belakang rnasalah
ter..cl'r.1. lL rrLi,i: ingirr t cre. ri tc rr:r,rr,
rruDLrr!i'r Antard 51atU. Ci,/- Dc jdn

pertumbuhan dln

keseluruhan nrenrbLrat

perkembangannya. Bayi yang
bersangkutan akan memperoleh protein
yang sangat berguna untuk pentbelahan
sel tubuh, memperoleh vitamin yang
cukup untuk kelancaran metabolisme
tubuh, dan akan nenrperoleh crkup
nrineral untuk pedumbuhan fulang serta
gigi. Kecukupan gizi ini secara

pefiunrbuhan aiak meniadi oplimal
(\\iidyani. 2001 : 7).

Dalarn pertulrbuha| dan

-
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Perkembirngan Pada Anak Usia 0-3
Tahun di Desa Troso RT. 04 RW. lX
Kecamatan Pecangaan Kabupaten
Jepata.

Dari uraian latar belakang masalah
tersebut dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut apakah ada hubungan
antara Status gizi dengan perkembangBn
pada anak usia 0.3 tahun di desd Troso
RT.04 RW. IX Kecatnatan Pecangaan

Kcrangk^ Tcori

Kabupaten Jepara ?

Tujuan penelitian ini adalah
rncngehhui hubungan anlara status gizi
dengan perkernbangan pada snak usia 0-3
tahun di Desa Troso RT. 04 RW. lX
Kecamatan Pecangaan Kabupat€n Jepara
dan mengetahui perkembangan pada anak
usia 0"3 tahun di Desa Troso RT. 04 RW.
lX Kecamatan Pecangaan Kabupaten
Jepam.

Kel!arer + dd.r hriJdol

Canrbar I

Kerangka Teori (Surrber : Soeljiningsih, 2002)

Kerangkn Konscp
Berdasarkan kerangka tcoretik

sebagainrana pada Cambar l. kerangka
konsep penelitian ini adalah sebagai
berikut (Carnbar 2)-

Cambar 2

Kerangk^ Konsep Penelitian

llipotesis
llo I Tidak ada hubungaI ant0ra stalus gizi

dengan perkembanga0 pada anak
osia 0-l tahun di Desa Troso RT.04
RW. lX Kecanralan Pecangaat)
Kabupaten Jepara.

Ha rAda hubungan artara slatus gizi
dengan perkembangan pada anak
usia 0-3 tahun di Desa Troso RT.04
RW. lX Kecamatan Pecangaan
Kabupaten Jepara.

MITODE PONBI,Il'IAN

Dcsrir l'cnclitirr
Pada penelitian ini mcnggunakan

nrelode Deskriltif, dengan studi deskriptif

Lingkungrn blologis

l-irgkune ilsik

Sla!us Cizi

Variabcl penSs.nSgu i

Oenelik
LirskLrnBan biologis
l-ingkuoSdtr llsik

Keluargr + adar isriodar
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korelasi, yaitu suaiu desain yang
digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara variabel. Alasan menggunakan
desainjenis ini karena pada penelitian ini
peneliti mencoba untuk menyelidiki
kaitan antara status gizi (variabel bebas)
dengan perkembangan (variabcl terikao
melalui pengujian hipoiesis yang telah
dirumuskan yaitu nlenggatnbarkan
hubungan antara slatus gizi dengan
perkembangan anak pada usia 0-3 tahun.

Pendckttan yang digunakan
adalah Cross Sectional yang
melekankan wakiu pengitkuran dan
observasi data variabel independen dan
dependen hanya sekali pada saat
pcngukuran 2 variabel secam bcrsamaan
yaitu variabel status gizi dengan
perkembangan anak usia 0-l tahur
(Nursalanr,200i:85).

l>opulasi do Srnpel
Populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri etas; obyek/
subyek yang nrentpun)/ai k!antilas dan
l(arateristik tertentu )'ang ditetapkaI oleh
peneliti untuk dipcla.jari dan kenudian
ditaril( kesinrpulannya (Sugiyono,

Definisi 0per^sional

2007:61). Dalam populasi penelitian ini
dibatasi pada anak usia 0-3 tahun yang
berada di wilayah Desa Troso RT.04 RW.
lX Kecamatan Pecangaan Kabupaten
Jepara yang berjumlah 50 anak. Sampel
adalah segagian dari seluruh obyek yang
diteliti yang dianggap mewakili selur0h
populasi fNotoatmodio. 20051.
Pengambilan sampel sccaa porposif
didasarkan pada suatu perti bangan
terlenhr yang dibuat oleh peneliti sendiri,
bLrrhsirIl.rn ,'iri tau sifnl-.ilirr pop'rl.rsi
yanb sudah diketahui sebelumnya
(Notofl n)odjo.2005 : 88).

Untuk menentukan jutnleh satnpel,
digunakan rumus sebagai berikut :

I + N(dl)
50

I + 50(0.05r )
r = 44.44 dibulatkan 44 sa,npel

Keterangan:
N = Junlah Populasi
, = Jumlah Sampel
./ = Tingkat kepercayaan/ketepatan

Tebel I

Variabel dan Deflnisi Operasional penelilian

deDB r DDST
ordinJl

llubungr !tr1rri S(rl i (;i2ilo,grn t,c,l.orbrtrgr ,(rrt(...... (\,. Scl,litritrssih,trtr S. ItuNr(il 44



Analisis l)ala
Analisis data yang digunakan

dalam penelltian iDi adalah analisis
univariat dan analisis bivarial.

Annlisis Univuial
Mendiskripsikan distribusi frekuensi
berdasaakan rred, dan standar deviasi
untuk sernua variabel yang diteliti yairu
hubungan antara status gizi dengan
tumbuh kernbang anak 0sia 0-3 lahun
jika data berdiskibusi noflnal, jika dara
tidak berdislribusi normal alternatifnya
adalah menggunakan nedian sebagai
ukuran pemusatan dan minimum-
maximum sebagai ukuran penyebaran
(Saryono,2008:99).

Analisis bivarial digunakan untuk
rnenganalisis hubuDgan antara status gizi
dengan tumbuh kembang anak usia 0-3
lahun. Adapun analisis data dilakukan
rnenggunakan softrvare SPSS versi l3
dengan uji sla\is\ik peaNon prodlrct
ntone l jika data berdistribusi normal
dengan derajat kesalahan 95%, jika data
tidak berdistribusi nonnal uji slat;stik
yang digunakan speennatl ronk
(Hidayat,2007i57).Ho ditolak j;ka p S
0,05.Ho gagal ditolak jika p >0.05
(Riwidikdo, 2008:86-9 I ).

ITASIL PENELITIAN DAN
PDMBAHASAN

Analisis Univarirt
StatLs GiziAnak

Tabel2
Distribusi fiekuensi responden

berdasarkan status gizi di Dcsa Troso RT.
04 llw. lX Kecamatan Pgcangaan

Kabupatefl Jepa.a

Pada tabel 2 diketahui bahwa
seba8ian bcsar rcsponden nlelliliki slatus
gizi buruk yaitu 15 orang (34,1%) dan
lidak ada satlpun responden yang
memiliki status gizi lebih (0%),

Perlehlbafiga ?ada Ahok
Tabel 3

Distribusi frekuensi responden
berdasarkan perkembarrgan pada anak di
Desa Troso Rl', 04 RW. lX Kecamatan

Pecangaan Kabupaten Jepara

Pada tabel 3 diketahui bahwa
scbagian besar responden nemiliki
perkembangan memgukan yaitu 19 orang
(43,2%) d^n paling scdikil responden
rneniliki peftefibangan abnornlal yaitu
l0 ot^n"- (22,'|Yo\.

iFd#ii[i]:;r
Buruk
Kurang
Scdans
Raik
Lrbih

t5
l0
6

ll
0

l4,l

lE,2
25,0
0.0

r00,0

IO

t9
l5

43,2

14.l
r00.0
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Analisis Bivariat

Disrribusitabulasi
anak di Desa

Tabel4
silang reponden berdasarkan status gizi dengan perkembangan pada

Troso RT. 04 RW. lX Kecanlatan Pecangaan Kabupaten Jcpara

Pada tabel 4 terlihat adir
kecenderungan status gizi buruk akan
terjadi lebih besar perkenrbangan
meragukan sebesar l9 orang (43,2%)
dib:rdingkrn (eriadi n<rkernbr Scn rnik
yang nornral rtaLr itbnorntal. Ada
kecenderLrnan 'lalu. gizi b.rik Jkan rerl.di
lebih besar perkembangan anak nonral
sebesar l5 orang (14.1%) dibandingkan
perkenlbangan anak yang abnormal atau
nrera.qukan.

ll.rsil r.r, s jrti.tic tt" t,t,|ot. ,]n
diperoleh niiai p ra1l/l?:0,000 nr^ka p
\Jl'r< 500 {0.0ir \el n!qa Ho ditol.,l
Jang berarri aJa lrrrbL.rgan drlJr:r stIL.
gizi dengan perkembangan pada anak usia
0-J la|un di Desr lroqo RT.04 RW. tX
Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara.

Pembahasan
Slatus Gizi Anak

Hasil penelitian diperoleh bahrva
\cbagirn becar responlc rneJ iliki "rxlL5gizi buruk yailu l5 orang (14,1%) dan
palirt scdikil rerfonden ircnriliki stdru\
gizi scdang ) d iru 8 oring t I 8.20 o). lrJk'or-
l"ktor' lcrrg nrerrrpcr!.)fUlt; srrrrs gt,/i
rntdrJ lcin ddslah fal,to' lang'rrrj .eperri
iniel,i d.,n r,uprrr Itikrnarr. Irltor trJJl,
langsung seperti distribLtsi ntakanan dalant
keluarga. pendapatan, sanitasi lingkLrngrn
drn pelayanan kesehiltan, pcndidikil0 ibu
:r11.r I'cr.gctr,hu:Il lclr. rrr:.r r so. riirr. !.rlr.
2002).

Responden yang memiliki status
gizi buruk ini, dimana dari total 44
responden, 39 orang (90%) bekerja
sebagai buruh dengan pendapatan 89%
adalah Rp. 700.000- Rp. 1.000.000 per
bulan ( 1{p.23.000-Rp.30.000 per hari).
MenLrrul asrrnrsi dengan pendapatan
Rp.21.000-Rp.30.000 p3r hari ini hanya
cLrkup !ntLrk lnencukupi kebutuharr
seheri-hari, dengan nakan sederhana
ranpa rrlakanen 1alltbahan. Jika dilihal
dari lingkal pendidikan. dari 44
responden 3i orang (757,o) larnal SD.7
orang (15%) tamat SMI', dan 4 ornnS
(10%) t.mat SMA. MenurLtt asun)si.
dengan pendidikan rendah naka akan
berdalnpak pada pengetahuan yang
kurane nrengcnai pentingnya status gizi
terhadap perkentbangar anak. Kelnudian
jika dilihat dari sanitasi lingkungan,yairLr
yang membuang sampah di sungai, l2
otang (27o/o) nlenbuangan sampah di
sungai dan 32 orang (71%) tidak
rnenrbuang satnpah di sungai. Men!lrlrl
as!msi, air sungai yang sudah tercerrar
oleh sarrpah. tidal( baik Unt|k kesehatan
yang dapal mcn;mbulkan bcrbagai
penyakil, misalnya diare.

Pctkcnthunlu pada A uk
Ilasil pcnelitian dlketal)!i bah\\,a

bahl'r sebagian bcsrl responden
Ilenriliki pc ictDbangan 0tcragul(aI vaitU
l9 orang (43,2%) dan paling sedikil

-

llubuns^n drhrr Strtus cizi dcnsrn t,c cn{,rngin A!rk...... (\,, Sctriritrssihdrn S. t(Nl'].i(i) 46
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I
g

',r,ii j ,1: !i i r-"r. .ljii, rir .i_:;!:. , ,iPeilembansan Pada Anak :tdt *n. :.: i ! 1n:.tritrlii& rt4r!,
,. Abnormal .- i r':.'i M€rariukan:'..

1i o/.: I o/o ,
,. ;rl,a, :t ii M%d

Lluruk 9 60,0 6 ,10,0 0 0.0 t5 l4.l
10,0 9 90,0 0 0.0 IO 221

Sedane 0 0,0 50.0 50,0 8 t8.2
83ik 0 0,0 0 0,0 ll 100.0 II 25.0
Total I t0 I 22,1 I l9 I 43.2.1 15 I 34.r I 44 I 100.0
o | 0.8J6 dan p valre : 0.000



responden memiliki perkembangan
abnormalyaitu l0 oftng (22,7%\.

Faktor.faktor yang mempengaruhi
perkembangan anak antaralain adalalr:
faktor genetik, faktor fisik, faktor
psikologis, laktor ksluarga (pekerjaan dan
pendapatan), dan pendid ikan

Il orang responden dengan status gizi
baik, sebanyak 100% perkembangan
normal.

Menurut teori makin tinggi
pendidikan, pendapataan keluarga makin
tinggi ketahanan pangan dalam keluarga
dan makin tinggi pola pengasuhan
te adap anak (Soetjiningsih, 2002).
Anak merniliki status gizi buruk ini,
dimana dari total 44 responden,39 orang
(90%) bekerja sebagai buruh dengan
pendapatan 8970 adalah Rp. 700.000- Rp.
1.000.000 per bulan I Rp.21.000-
Rp.30.000 per hari). Menurut asumsi
dengan pendapatan Rp.23,000-Rp.30.000
per hari ini hanya cukup untuk
rnencukupi kebutuhao sehari-hari.
dengan makan sederhana tanpa makanan
talnbahan. Jika dilihal dari tingkat
pendidikan, dari 44 responden l3 orang
(75%) lamat SD, 7 orang (15%) tamat
SMP, dan 4 orang (10%) lamat SMA,
Menurut asumsi, dengan pendidikan
rendah rnaka akan berdampak pada
pengelahuan yang k!rang mengenai
pentiDgnya status gizi terhadap
perkenrbangan anak. Kentudian jika
dilihat dari sanitasi lingkungan,yairu
),ang rnembuaDg sampah di sungai, l2
oraog (2'7yo) membuangan sampah di
sungai dan 32 orang (73%) tidak
rnembuang sarrpah di sungai. Menurut
asunrsi, air sungai yang sudah tercemar
oleh sampah, tidak baik untuk kesehatan
yanS dapat menimbulkan berbagai
penyakit, misalnya diare.

Anak

(Soetjiningsih, 2002).
Responden yang metniliki

perkembangan abnonnal ini, dimana dari
tolal 44 responden, 39 orang (90%)
bekerja scbagai buruh dengan pendapatan

89% adalah Rp. 700.000- Rp, 1.000.000
per bL'lan (Rp.23.000-Rp.30.000 per hari).
Menurul asLrmsi dengan pcndapatan
Rp.21.000-Rp.30.000 per hari ini hanya
cukup untuk rncncukupi kebulrhan sehari-
hari, dengan makan sederhana lanpa
makanan tambahan sehingga kebuluhan

Bizi anak kurang terpenohi. Jika dilihal
dari tingkat pendidikan, dari 44 responden
Jl orang (75%) tamat SD, 7 orang (15%)
tarnal SMP, dan 4 orang (10%) tanral
SMA. lv{enurul asunrsi, dengan
pcndidlkdr rendah nraka akan berdantpak
pada peugetahuan )ao-q kuranB nrenseoai
pentingn)a starus gtzi terhadap
perkembangan anak.

Hubungtn slalus Eizi anok lctrgl
petkcnbtngan podt o ftk di Des Troso
RT,04 RW. IX Kectttrutan Peconga
Kahtpntc Jepa t

Hasil penelitian diperoleh bahrva
dari I5 orang rcsponden dengan status
gizi buruk, dip€roleh sebanyak 9 o.ang
(60%) nrerniliki perkernbangan abnonral
dan sebanyak 6 orane (40%) mentiliki
perkernbangan mcra8lrkan. Dari l0 orang
respondeI dengan stalus gizi kurrng.
diperoleh sebanyak I orang (10%)
meniliki perkembangan abnornal dan
sebanyak 9 orang (90%) nrenlliki
perkembangan meragukan. Dari 8 orang
responder del]gan slatrls gizi sednng,
diperoleh sebanyak nrasing-lnasing rl

orang (50%) nremiliki perkembangan

rneragukan dan norfial- Sedangkan dari

perkernbangan abnormal ini, dimana dari
lotal 44 responden, 39 orang (90%)
bekerja sebagai buruh dengan
pcndapatrn 897o adulah Itp. 700,000- Ilp.
1.000.000 per bulan (Rp.23.000-
Iip.30.000 pcr hari). Menurut astllnsi
dengan pendapatan Itp.23.000-|tp.30.000
pcl hari ini hanya cukup unluk
nrcncukupi kebutuhan seharihari,
dengan makan sederhana tanpa nakanan
tambahan sehingga kebutuhan gizi anak

yang memiliki
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kurang terpenuhi. Jika dilihat dari ringkar
pendidikan. dari 44 responden ll orants
(75%) tamat SD, 7 orang (15%) tamar
SMP, dan 4 orang (10%) tamat SMA.
Menurut asumsi, dengan pendidikan
rendah naka akan berdampak pada
pengelahuan )ang kurang mengenai
penlingnya slalus gizi tethadat
perkernbangan anak. Dikuarkrn ha,il uji
slatistik speatman rro diperoleh nilai p:
0.856 dan nilai p valre:0.000 maka p
value < 5olo (0,05) sehinega Ho ditolak
yang berarti ada hubungan antala status
gizi dengan perkembangan pada anak usia
0-l tahun di Desa Troso RT.04 RW. lX
Kecanratan Pecangaan Kabupaten Jepara.

SIMPULAN DAN SAIIAN

Si pul.n
Berdasa*an hasil penelilian

lertang Hubungan starus gizi anak dengan
perkembangan pada anak terhadap 4J
orang responden alal di Des3 Troso R L
04 RW. lX Kccamalan llecangaan
Kabupaten Jepara dapat disimpulkan
sebagai beriklt:
L Ada hubungdn anldrd \lal.,5 gi./i

dengan perkembangan pada anak usia
0-3 tahun di Desa Troso R f. 04 RW
IX Kecamatan Pecangaan Kabupaten
Jepara (d = 0,05 dan p value :0,000).

2. Seba;iarr besar responden tnenrilili
status gizi buruk yaitli I5 orang
(11.19,) dan tidlk adJ,alupUn anak
yang nrerniliki stahrs gizi lebih (0%).

L Sebatidn besar re5ponden,ne,Iiliki
perkernbangan meragukan yaitu lg
orang (43,2%) dan paliog sedikir
responden memiliki perkentbangan
abnormal yaitLr l0 oftng (22,'/%).

Saran
l. Bagi Masyarakat

Agar masyarakat nencari informasi
lllcngenai adi penlingnya status gizi
tefiadap perkenrbangan anak, baik
melalui rnedia masa atau kepada

pelayanan kesehatan terdekat,
2. BagiTenagaKesehatan

Tenaga kesehatan lebih menggali dan
menambah pengetahuan berkaitan
dengan pentingnya status gizi
terhadap perkembangan anak untuk
selanjutnya dilakukan p€nyuluhan
kepada masyarakat mengenai afti
penting status gizi terhadap
perkembangan anak.

3. Bagi Peneliti
Dapal nenambah hasil penclitian dan

' bahan pertimbangan bagi peneliri lain
unluk di kernbangkan dalarn
penelilian s€lan jutnya.

4. Bagi lnstansi
Hasil penelitian ini d;harapkan dapat
di gunakan sebagai salah satu acuan
bilhan pengenbangan ilmu
pengetahuar dalam melaksanakan
penelitian selanjurnya.
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